BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen,
board size, dan growth opportunity terhadap cash holding pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013-
2017. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang diperoleh dari
laporan * keuangan auditan yang dipublikasikan pada website’ BEI yaitu
www.idx.com. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
yaitu metode purposive sampling dengan jumlah sampel penelitian yang telah
memenuhi kriteria sampel yang ditentukan secara keseluruhan periode 2013-2017
adalah sebanyak 138 sampel.

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan, maka dapat
diperoleh hasil pengujian -hipotesis-sehingga mendapatkan kesimpulan hasil
hipotesis sebagai berikut :

1.  Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap cash holding. Semakin
besar kepemilikan saham oleh manajemen, maka semakin rendah tingkat
cash holding perusahaan, karena manajer yang memiliki saham tinggi
cenderung melakukan perilaku opportunistik.

2.  Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap cash holding. Adanya

kepemilikan saham oleh pihak institusional meningkatkan pengendalian
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terhadap keputusan manajemen, namun akan menurunkan tingkat cash
holding karena institusi mengawasi secara pasif.

Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap cash holding. Semakin
besar proporsi dewan komisari independen dalam suatu perusahaan akan
menurunkan tingkat cash holding, dikarenakan terlalu banyaknya
controlling dan pengawasan sehingga dalam pengambilan keputusan tidak
efisien dan terjadi masalah koordinasi terkait kebijakan cash holding.

Board size berpengaruh terhadap cash holding. Semakin banyak jumlah
dewan komisaris dalam suatu perusahaan maka semakin tinggi tingkat
pengawasan terhadap perusahaan, sehingga berdampak pada pengambilan
tingkat cash holding.

Growth opportunity tidak berpengaruh terhadap cash holding. Semakin
rendah peluang pertumbuhan suatu perusahaan untuk berinvestasi maka

semakin rendah pula tingkat cash holding dalam perusahaan tersebut.

Keterbatasan

Berdasarkan penelitian yang-telah dilakukan, keterbatasan dalam penelitian

ini terdapat pada :

1.

Hasil penelitian ini-hanya bisa menjadi acuan bagi perusahaan industri
manufaktur saja.

Pada penelitian ini masih ditemukan penyakit asumsi klasik yaitu masalah
heteroskedastisitas, hal ini mungkin mempengaruhi hasil penelitian dimana

adanya  masalah  heteroskedastisitas ~ mengakibatkan  timbulnya
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ketidaksamaan varians dari residual atas satu pengamatan ke pengamatan

yang lain.

Saran

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan, maka

peneliti memberikan saran bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti dengan topik sejenis diharapkan untuk menggunakan populasi
perusahaan dari industri lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Dikarenakan masih besarnya kemungkinan variabel independen dalam
menerangkan = cash holding, maka bagi penelitian selanjutnya dapat
menambahkan  variabel lain yang dapat mempengaruhi cash holding,

misalnya net working capital, CEO duality, dan sebagainya.
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